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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Pengaruh kemandirian 
terhadap upaya berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
Angkatan 2011/2012. 2) Pengaruh orientasi masa depan terhadap upaya 
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 
2011/2012. 3) Pengaruh kemandirian dan orientasi masa depan terhadap upaya 
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 
2011/2012. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa program studi Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan  
2011/2012 yang berjumlah 200 mahasiswa dengan sampel 127 yang diambil 
dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan 
metode angket yang telah diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji t, uji F, uji 
R2, sumbangan relatif dan sumbangan efektif.  

Hasil analisis data menunjukkan persamaan garis linier 
Y=13,143+0,356X1+0,324X2. Kesimpulan yang diperoleh adalah: 1) Kemandirian 
berpengaruh positif terhadap upaya berwirausaha. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda (uji t) diketahui thit>ttab yaitu 4,945>1,979 dan nilai 
signifikansi <0,05 yaitu 0,000; 2) Orientasi masa depan berpengaruh positif 
terhadap upaya berwirausaha. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda 
(uji t) diketahui thit>ttab yaitu 4,787 >1,979 dan nilai signifikansi <0,05 yaitu 
0,000; 3) Kemandirian dan orientasi masa depan berpengaruh positif terhadap 
upaya berwirausaha pada mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis variansi regresi 
linier berganda (uji F) diketahui Fhit>Ftab yaitu 57,624 > 3,069 dengan nilai 
signifikansi <0,05 yaitu 0,000; 4) Variabel X1 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 51% dan sumbangan efektif sebesar 24,6%, variabel X2 memberikan 
sumbangan relatif sebesar 49% dan sumbangan efektif sebesar 23,6%. 5) Hasil 
perhitungan R2 diperoleh 0,482 yang berarti 48,2% upaya berwirausaha 
dipengaruhi oleh kemandirian dan orientasi masa depan, sisanya 51,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang sedang dihadapi bangsa Indonesia adalah 

masalah pengangguran. Berdasarkan data Resmi yang diterbitkan Badan Pusat 

Statistk (BPS) Agustus 2010 jumlah pengangguran mencapai 8,31 juta orang atau 

7,14 % dari total angkatan kerja 116,52 juta orang. Pengangguran terbuka yang 

berasal dari lulusan Perguruan Tinggi, baik diploma maupun sarjana yaitu 

sebanyak 13,86% dari total keseluruhan pengangguran. 

Berdasarkan fakta di atas bisa diketahui bahwa tingkat penggangguran dari 

lulusan Perguruan Tinggi masih tinggi. Oleh karena itu, untuk menanggulangi 

masalah tersebut perlu adanya perencanaan dan orientasi masa depan yang jelas 

dalam hal pekerjaan. Menurut Iskandar (2014), idealnya  Indonesia 

membutuhkan  paling sedikit 2% dari 238 juta orang penduduk Indonesia atau 

sekitar 4,76 juta orang wirausaha baru untuk mendukung stabilitas dan 

pertumbuhan  perekonomian Negara. Muhaimin menambahkan bahwa penduduk 

Indonesia yang berprofesi sebagai wirausahawan masih terbilang minim dan 

terbatas, baru mencapai 1,65% dari total 238 juta penduduk Indonesia. 

Mahasiswa diharapkan mampu mengubah pola pikir mereka sehingga 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru yang mampu menyerap banyak 

tenaga kerja sehingga dapat berperan aktif dalam mengurangi angka 

pengangguran dan turut serta memberikan sumbangan terhadap perkembangan 

perekonomian Indonesia. 

Ada banyak faktor yang mempengaruhi mahasiswa berwirausaha, 

diantaranya adalah kemandirian, orientasi masa depan, motivasi berwirausaha dan 



lain-lain. Menurut Desmita (2014:185), kemandirian adalah suatu kondisi dimana 

seseorang memiliki hasrat bersaing untuk maju, mampu mengambil keputusan 

dan inisiatif untuk menghadapi masalah yang dihadapi dan juga 

bertanggungjawab atas apa yang dilakukan.  

Selain kemandirian terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi upaya 

berwirausaha pada mahasiswa yaitu orientasi masa depan. Menurut Nurmi dalam 

Desmita (2010:199), orientasi masa depan berkaitan erat dengan harapan, tujuan, 

standar, rencana, dan strategi pencapaian tujuan di masa yang akan datang.  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini antara 

lain: 1) Apakah kemandirian berpengaruh terhadap upaya berwirausaha pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2011/2012? 2) Apakah 

orientasi masa depan berpengaruh terhadap upaya berwirausaha pada mahasiswa 

Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2011/2012? 3) Apakah kemandirian 

dan orientasi masa depan berpengaruh terhadap upaya berwirausaha pada 

mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2011/2012? 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)  Pengaruh 

kemandirian terhadap upaya berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

FKIP UMS Angkatan 2011/2012. 2) Pengaruh orientasi masa depan terhadap 

upaya berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 

2011/2012? 3) Pengaruh kemandirian dan orientasi masa depan terhadap upaya 

berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 

2011/2012. 

 



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 

2011/2012. Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2014 sampai 

selesainya penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif asosiatif, 

dimana data yang diperoleh berasal dari angket atau data dan dokumentasi untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel peneliti. Populasi dari penelitian ini 

berjumlah 200 mahasiswa, pengambilan sampel menurut Sugiyono (2010: 118) 

dengan taraf kesalahan 5% dari populasi sebanyak 200 mahasiswa menjadi 127 

mahasiswa yang menggunakan teknik Simple Random Sampling dimana 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata pada populasi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel terikat, yaitu Upaya Berwirausaha (Y) dan variabel bebas, yaitu 

kemandirian (X1) dan orientasi masa depan (X2). Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan angket dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 

instrumen yang berupa item-item pertanyaan dalam bentuk angket yang 

sebelumnya telah diujicobakan pada subjek uji berjumlah 20 mahasiswa dari 

angkatan 2011/2012. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan menggunakan uji 

validitas dan reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data kemudian diuji dengan 

menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dati uji normalitas, uji linieritas. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda kemudian dilakukan 

pengujian hipotesis. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Kemandirian 

dan Orientasi Masa Depan mahasiswa masing-masing berpengaruh terhadap 

Upaya Berwirausaha. Hal ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut: Y = 13,143 + 0,356X1 + 0,324X2. Berdasarkan persamaan tersebut 

dapat dilihat bahwa koefisien masing-masing variabel bernilai positif yang artinya 

Kemandirian dan Orientasi Masa Depan secara keseluruhan berpengaruh positif 

terhadap Upaya Berwirausaha. 

Variabel Kemandirian Terhadap Upaya berwirausaha Mahasiswa 

Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh kemandirian 

terhadap upaya berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 

2011/2012” diketahui bahwa, koefisien arah regresi dari variabel kemandirian (b1) 

sebesar 0,356 bernilai positif. Berdasarkan uji keberartian koefisien regesi linear 

ganda untuk variabel kemandirian (b1) diperoleh thitung > ttabel, yaitu  4,945 > 1,979 

dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 51% 

dan sumbangan efektif 24,6%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel 

kemandirian semakin baik maka akan semakin baik upaya berwirausaha atau 

sebaliknya semakin rendah kemandirian, maka semakin rendah pula upaya 

berwirausaha.  

Variabel Orientasi masa depan Terhadap Upaya berwirausaha Mahasiswa 

Hasil uji hipotesis kedua diketahui koefisien regresi orientasi masa depan 

(b2) sebesar 0,324 bernilai positif sehingga variabel orientasi masa depan 



berpengaruh terhadap upaya berwirausaha, yang berarti semakin baik orientasi 

masa depan maka akan semakin tinggi upaya berwirausaha atau sebaliknya 

semakin rendah orientasi masa depan maka semakin rendah pula upaya 

berwirausaha. Berdasarkan uji t untuk variabel orientasi masa depan (b2) 

diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,787 > 1,979 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 

0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 49% dan sumbangan efektif 23,6%. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik orientasi 

masa depan akan semakin baik pula upaya berwirausaha yang diperoleh atau 

sebaliknya semakin rendah orientasi masa depan akan semakin rendah upaya 

berwirausaha. 

Variabel Kemandirian Dan Orientasi masa depan Terhadap Upaya 

berwirausaha Mahasiswa 

Berdasarkan uji keberartian regresi linier ganda atau uji F diketahui 

bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 57,624 > 3,069 dengan nilai signifikansi < 0,05 

yaitu 0,000. Hal ini menujukkan bahwa upaya berwirausaha memiliki 

kecenderungan yang sama dengan adanya kombinasi yang diikuti oleh 

peningkatan kemandirian dan orientasi masa depan mahasiswa. Koefisien 

determinasi sebesar 0,482 yang artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan yang 

diberikan oleh kombinasi variabel kemandirian dan orientasi masa depan terhadap 

upaya berwirausaha 48,2% sedangkan 51,8% dipengaruh oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh penulis. 

 

 



KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan di 

atas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Kemandirian 

berpengaruh positif terhadap upaya berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Angkatan 2011/2012. 2) Orientasi masa depan berpengaruh positif 

terhadap upaya berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta Angkatan 

2011/2012. 3) Kemandirian beserta orientasi masa depan mahasiswa berpengaruh 

positif terhadap upaya berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Angkatan 2011/2012.  
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